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Abstrak: Student engagement merupakan hal yang penting dan wajib dimiliki serta
ditingkatkan agar mencapai pembelajaran yang efektif pada teknik pembelajaran daring.
Student engagement dapat menjadi indikator keberhasilan siswa dan pencapaian hasil
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis upaya meningkatkan
student engagement pada pembelajaran daring. Metode penelitian ini adalah systematic
literature review menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan database google scholar.
Pencarian artikel menggunakan kata kunci “student engagement”, ‘keterlibatan siswa”,
“online learning”, dan “pembelajaran daring” serta tahun 2022-2023. Pada tahap pencarian
data awal mendapatkan 200 artikel. Setelah melakukan seleksi sesuai kriteria maka terdapat
14 artikel yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor internal dan
eksternal yang dapat meningkatkan student engagement pada pembelajaran daring. Faktor
internal adalah efikasi diri, motivasi, growth mindset, kemandirian, minat belajar, dan
perceived social support. Selanjutnya, terdapat faktor eksternal yang dikelompokkan menjadi
2 bagian, yaitu dukungan sosial dan faktor tempat belajar (sekolah dan universitas). Faktor
dukungan sosial terdiri dari dukungan orang tua, guru, dan teman sebaya. Sedangkan faktor
lingkungan terdiri dari media atau metode pembelajaran yang tepat serta fasilitas dan
kelompok belajar dari tempat belajar.

Kata Kunci: student engagement; pembelajaran daring; peserta didik

Abstract: Student engagement is important and must be owned and improved in order to
achieve effective learning in online learning techniques. Student engagement can be an
indicator of student success and academic achievement. This research aims to systematically
review efforts to improve student engagement in online learning. This research method is
systematic literature review using Publish or Perish application with google scholar database.
The article keywords “student engagement”, “student engagement”, “online learning”, and
“online learning” and the years 2022-2023 were searched. At the initial data search stage, 200
articles were obtained. After selecting according to the criteria, 14 articles were used. The
results showed that there are internal and external factors that can increase student engagement
in online learning. Internal factors are self-efficacy, motivation, growth mindset,
independence, interest in learning, and perceived social support. Furthermore, there are
external factors that are grouped into 2 parts, namely social support and learning place factors
(schools and universities). Social support factors consist of support from parents, teachers, and
peers. Meanwhile, environmental factors consist of appropriate learning media or methods as
well as facilities and study groups from the place of study.

Keywords: student engagement; online learning; students

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah terjadi di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pandemi
ini memberikan implikasi signifikan dalam beragam sektor, salah satunya adalah
sektor pendidikan. Berbagai sekolah dan universitas menghindari pembelajaran tatap
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muka, dan digantikan dengan pembelajaran secara daring guna meminimalisir
terjadinya penularan virus (Tang et al., 2021). Pada tahun 2020, 90% pembelajaran di
sekolah maupun universitas di Amerika Serikat beralih ke pembelajaran jarak jauh
ataupun dapat dikenal atas pembelajaran daring (Lederman, 2020). Pembelajaran
secara daring ini merupakan bentuk respons dari adanya Covid-19, bukan karena
peserta didik memilih untuk belajar secara daring (Brooks et al., 2020). Selanjutnya,
berdasarkan hasil statistik, 429 dari 25.000 universitas di dunia menutup pembelajaran
secara tatap muka dan beralih ke pembelajaran daring (Sathe et al., 2023). Selain itu,
lebih dari 120 negara tidak melakukan pembelajaran tatap muka dan menggunakan
pembelajaran daring (Gurban & Almogren, 2022). Indonesia juga merupakan salah
satu negara yang menggunakan pembelajaran daring. Pemerintah Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (covid-19) (Kemendikbud, 2020). Terdapat
lebih dari 4.000 institusi pendidikan tinggi dan lebih dari 100.000 sekolah di Indonesia
berubah menggunakan metode pembelajaran daring (Kemendikbud, 2020; Databoks,
2021).

Meskipun pada saat ini tingkat covid-19 telah menurun, namun pembelajaran
daring tetap menjadi pilihan untuk pembelajaran pada zaman sekarang. Pembelajaran
pada zaman sekarang menggunakan teknik hybrid, yaitu perpaduan antara
pembelajaran secara tatap muka dan daring. Metode pembelajaran daring akan terus
berkembang karena adanya penyesuaian antara teknologi baru dan adaptasi internet
secara global, sehingga pembelajaran daring akan menjadi teknik pembelajaran yang
mainstream pada tahun 2025 (Palvia et al., 2018). Pendidikan online menjadi gaya
pembelajaran yang penerapannya semakin luas dan terus mendapatkan popularitas
(Seaman et al., 2018). Pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran jarak
jauh yang menggunakan teknologi, terutama internet, untuk mencapai kelompok
sasaran yang luas dan beragam (Dewi & Sadjiarto, 2021). Belawati (2020) menyatakan
bahwa pembelajaran daring tidak cukup sekedar penyampaian materi dengan online,
namun juga melibatkan interaksi selama proses pembelajaran, baik diantara pengajar
juga peserta didik, ataupun antara peserta didik dan materi yang disajikan.

Adanya pembelajaran secara daring membuat peserta didik dan institusi yang
terlibat harus menyesuaikan diri terhadap sistem baru. Sistem pembelajaran daring
memberikan dampak positif karena peserta didik dapat dengan mudah dan cepat
mengakses materi serta melakukan evaluasi pembelajaran dengan mandiri, kapan saja
juga di mana saja (Putra dalam (Tola’ba et al., 2022). Pembelajaran daring diharapkan
mendorong peserta didik untuk belajar dengan lebih aktif, mandiri, serta mampu
menyesuaikan diri terhadap berbagai kendala waktu dan tempat (Pajarianto et al.,
2020). Selanjutnya, kesiapan pengajar dan peserta didik serta faktor-faktor lainnya
dapat mempengaruhi keberhasilan penggunaan sistem dan sumber daya dalam
pembelajaran daring. Contohnya, keyakinan diri pengajar terkait literasi atau
penguasaan teknologi dan penggunaannya berdampak pada keberhasilan pembelajaran
daring (Lai & Jin, 2021). Pengajar memiliki fungsi sebagai pemimpin dan fasilitator
dalam pembelajaran daring, sehingga pengajar harus mencontohkan perilaku,
memimpin diskusi, dan melibatkan siswa untuk mengikuti pembelajaran secara online
yang mendukung pencapaian belajar yang positif (Farmer & Ramsdale, 2016). Selain
itu, kesiapan peserta didik juga penting yang meliputi kesiapan teknologi, efikasi diri,
dan minat terhadap pembelajaran dapat menentukan student engagement dalam
pembelajaran daring (Manwaring et al., 2017).
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Maka dari itu, pembelajaran daring telah menjadi salah satu pendekatan
pembelajaran yang semakin populer. Meskipun demikian, pembelajaran daring
memiliki kelemahan di sektor pendidikan, dan dalam penerapannya, kebijakan ini
sering menghadapi ketidaksesuaian (Pajarianto et al., 2020). Pembelajaran daring juga
membawa dampak negatif dalam proses belajar. Salah satu dampak negatifnya adalah
beberapa peserta didik memanfaatkan pembelajaran daring dan waktu belajarnya
untuk hal-hal yang kurang penting, yang berpotensi merugikan diri mereka sendiri.
Selain itu, peserta didik merasa bahwa tugas yang diberikan dalam pembelajaran
daring lebih banyak dibandingkan saat pembelajaran tatap muka berlangsung (Putra
dalam (Tola’ba et al., 2022).

Lebih lanjut, banyak peserta didik yang menghadiri kelas, namun pengajar tidak
yakin dengan kehadiran tersebut. Hal tersebut dikarenakan pengajar tidak memiliki
akses video untuk melakukan pengecekan dan konektivitas internet yang buruk
(Rizwan & Haleema, 2022). Selanjutnya, pendidik dan peserta didik kekurangan
kesempatan dalam hal berkolaborasi dan berinteraksi secara efektif daripada
pembelajaran tatap muka (Sun & Rueda, 2012). Pembelajaran daring menunjukkan
bahwa pemahaman materi kurang optimal, ditambah dengan banyaknya tugas yang
diberikan, jadi membuat proses belajar menjadi kurang efektif (Widiyono, 2020).

Pada kenyataannya pembelajaran daring menyulitkan siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran daripada pembelajaran tatap muka. Hal tersebut dikarenakan
terdapat keterbatasan interaksi sosial dan kesulitan untuk berkomunikasi secara efektif
(Hrastinski, 2009). Selain itu, keterasingan dan kurangnya dukungan sosial dapat
menurunkan motivasi yang menyebabkan ketidakpuasan dalam pembelajaran daring
(Banna et al., 2015). Hal ini menunjukkan kurangnya student engagement dalam
pembelajaran daring (Ariyanti et al., 2022). Padahal Student engagement merupakan
hal yang penting dalam pembelajaran sutau proses pembelajaran, termasuk pada
pembelajaran secara daring.

Student engagement merujuk pada upaya yang dilakukan peserta didik untuk
meningkatkan komitmen psikologisnya agar tetap terlibat dalam proses pembelajaran
sehingga mampu mendapatkan pengetahuan dan membangun pemikiran Kritis
(Dixson, 2015). Selanjutnya, student engagement menjadi indikator keberhasilan
siswa dan pencapaian hasil akademik (Henrie et al., 2015). Student engagement adalah
bentuk motivasi yang bisa dilihat atas sikap, emosi, serta kognitif peserta didik dalam
pembelajaran (Christenson et al., 2012). Tindakan tersebut adalah tindakan yang
terarah, berenergi, dan tetap bertahan meskipun mendapatkan kesulitan.

Sun & Rueda (2012) menyatakan bahwa student engagement secara online
memiliki tiga aspek. Pertama, keterlibatan kognitif yang mengacu pada upaya siswa
dalam pembelajaran mereka, seperti membaca materi tambahan untuk memperdalam
materi yang disampaikan. Kedua, keterlibatan emosional yang mencakup perasaan
peserta didik terhadap pembelajaran daring, seperti kesenangan dan kebahagiaan saat
mengikuti kelas online. Ketiga, keterlibatan perilaku yang memperlihatkan perilaku
peserta didik yang dapat diamati, seperti mengikuti aturan kelas dan mengerjakan
tugas secara daring. Upaya untuk mempertahankan maupun meningkatkan student
engagement merupakan tantangan bagi semua pihak, baik pendidik maupun peserta
didik. Student engagement wajib dimiliki dan ditingkatkan agar mencapai
pembelajaran yang efektif pada teknik pembelajaran daring. Selanjutnya, pendekatan
dan praktik harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran
daring (Henrie et al., 2015).
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Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memiliki tujuan guna meninjau
secara sistematis upaya meningkatkan student engagement pada pembelajaran daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode atas pendekatan systematic literature review.
Metode ini digunakan untuk mencari hasil penelitian sebelumnya dengan tema
penelitian yang sesuai dan telah ditentukan, yaitu upaya meningkatkan student
engagement pada pembelajaran daring. Pada penelitian ini pencarian artikel
menggunakan aplikasi publish or perish dengan database google scholar dan rentang
publikasi dari tahun 2022-2023 serta dapat diunduh dalam versi lengkap. Kata kunci
yang digunakan antara lain, “student engagement”, ‘“keterlibatan siswa”,
“pembelajaran daring”, dan “online learning” untuk mendapatkan artikel yang sesuai.

Tahapan-tahapan dalam literature review ini, yaitu merencanakan tema dan
menentukan judul. Selanjutnya, mencari artikel yang sesuai dengan judul penelitian,
pada tahap ini peneliti mendapatkan 200 artikel. Selanjutnya, melakukan pemilihan
artikel melalui proses pengidentifikasian abstrak yang berisi tujuan, subjek, metode,
teknik pengumpulan data, dan hasil penelitian. Pada tahap ini, peneliti menemukan 32
artikel yang menunjukkan tema yang sesuai. Setelah proses ini, peneliti
mengidentifikasi dengan melihat metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, tujuan,
dan hasil penelitian untuk mengkaji langkah-langkah yang bisa diambil untuk
meningkatkan student engagement pada pembelajaran daring. Pada tahap ini, peneliti
mendapatkan 14 artikel yang dijadikan data dan dianalisis dalam penelitian ini. Setelah
mendapatkan artikel yang digunakan sebagai data, peneliti melakukan analisis artikel
pada bagian hasil penelitian untuk mencari perbedaan dan persamaan pada tiap artikel.
Tahap terakhir, yaitu membuat pembahasan dan kesimpulan.

Identification

Pencarian menggunakan keyword melalui
database:

Screening
Menyaring artikel berdasarkan identifikasi
abstrak:
(n=32)
Included v

Avrtikel yang digunakan sesuai kriteria:
(n=14)

Gambar 1. Tahapan Systematic Literature Review
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil systematic literature review pada 14 artikel yang sesuai
dengan tema, judul, dan kebutuhan peneliti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Systematic Literature Review

No  Penulis Judul Metode Hasil Penelitian

dan Penelitian
Tahun

1. Amelia& The Use of Breakout Kuantitatif Penggunaan diskusi breakout room dalam
Yosintha  Rooms Discussion in strategi jigsaw pada kelas pembelajaran
(2022) Jigsaw Online online dapat mengembangkan kreativitas

Learning Class: dan meningkatkan keterlibatan siswa.
Developing Creativity

and Increasing

Student engagement

2.  Afifah Perceived social Kuantitatif Ada  pengaruh  signifikan  dengan

(2022) support dan Teacher bersamaan diantara dukungan sosial yang
Behavior sebagai dirasakan juga perilaku guru terhadap
Prediktor Student keterlibatan mahasiswa. Selain itu,
Engagement pada dukungan sosial memberikan kontribusi
Pembelajaran Daring yang lebih besar terhadap Kketerlibatan
Mahasiswa mahasiswa dibandingkan perilaku guru.

3. Prajogo, Gender-Based Kuantitatif ~ Penelitian ini menemukan bahwa interaksi
Tjandra,  Multigroup Analysis akademik mempunyai pengaruh positif
Yandra, on the Mediating Role terhadap Kketerikatan siswa, interaksi
& Astuti  of akademik mempunyai pengaruh positif
(2022) Online Learning Self terhadap efikasi diri belajar online siswa,

Efficacy to  The dan efikasi diri belajar online siswa

Influence of Academic mempunyai pengaruh positif terhadap

Interaction to Student keterlibatan siswa. Penelitian ini juga

engagement menemukan  bahwa  efikasi  diri
pembelajaran daring secara parsial
memediasi pengaruh interaksi akademik
terhadap keterlibatan siswa dan gender
memoderasi seluruh hubungan dalam
model penelitian.

4.  Fatimah Peran Growth mindset Kuantitatif =~ Dukungan orang tua juga pola pikir
& dan Dukungan Orang berkembang (growth mindset) memiliki
Saptanda Tua terhadap pengaruh signifikan dengan keikutsertaan
ri (2022) Keterlibatan ~ Siswa siswa saat pembelajaran jarak jauh, baik

selama Pembelajaran dengan bersama-sama ataupun secara

Daring terpisah. Peran pola pikir berkembang
sebagai pendorong motivasi intrinsik
sangat penting, terutama dalam konteks
pembelajaran daring yang lebih fleksibel
juga membuat siswa guna belajar secara
mandiri  tanpa  pengawasan  guru.
Penelitian ini pula menunjukkan bahwa
dukungan orang tua, sebagai faktor
eksternal, lebih berpengaruh terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
daring  dibandingkan  pola  pikir
berkembang yang merupakan faktor
internal.

5. Zariayufa Peran Dukungan Kuantitatif ~Dukungan orang tua dan guru memiliki

Orang Tua, Guru, &

hubungan positif dengan ketiga dimensi
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Cahyadi, Teman Sebaya keterlibatan  siswa. Sementara itu,
Witriani  terhadap Keterlibatan dukungan dari teman sebaya hanya
(2022) Siswa SMK dalam menunjukkan hubungan positif dengan
Pembelajaran Daring keterlibatan kognitif. Selain itu, dari
empat jenis dukungan yang ada, tiga jenis
dukunga, vyaitu dukungan emosional,
dukungan penilaian, dan dukungan
informasi berhubungan positif dengan

keterlibatan siswa.

6. Filgod & Pengaruh Penerapan Kualitatif Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Tangkin ~ Media Pembelajaran penerapan media pembelajaran berbasis
(2022) Berbasis  Teknologi teknologi yang tepat memiliki pengaruh

yang Tepat terhadap signifikan terhadap Kketerlibatan siswa

Keterlibatan Aktif dalam kelas daring. Media pembelajaran

Siswa selama yang menarik dan mudah digunakan oleh

Pembelajaran Daring siswa membantu mereka untuk lebih
terlibat dalam proses belajar. Selain itu,
media pembelajaran yang bersifat sinkron
dan asinkron dapat digabungkan untuk
mendorong siswa berpartisipasi  aktif
dalam kelas. Pembelajaran sinkron dapat
membantu siswa yang belum memahami
materi serta memberikan kesempatan
untuk menyampaikan gagasan atau
pertanyaan.  Sementara itu, video
pembelajaran (asinkron) dapat
dimanfaatkan oleh siswa yang kesulitan
berkonsentrasi akibat waktu pembelajaran
daring yang terlalu lama, karena video
tersebut bisa digunakan sebagai bahan
pembelajaran di luar kelas.

7. Tresnowa Pengaruh Kuantitatif ~ Kemandirian belajar memberikan
ti & Kemandirian Belajar pengaruh positif terhadap keterlibatan
Sunarto dan Motivasi siswa, sementara motivasi berprestasi
(2022) Berprestasi terhadap tidak berpengaruh pada keterlibatan

Keterlibatan ~ Siswa tersebut. Dukungan orang tua juga tidak

Dimoderasi memengaruhi keterlibatan siswa, tetapi

Dukungan Orang Tua dukungan orang tua dapat memoderasi
hubungan antara kemandirian belajar dan
keterlibatan siswa, dengan hasil yang
menunjukkan pengaruh negatif. Di sisi
lain, dukungan orang tua tidak
memoderasi hubungan antara motivasi
berprestasi dan keterlibatan siswa.

8.  Setyawati The Effect of Student’s Kuantitatif ~ Metode atau strategi pembelajaran yang
, Wijaya, Perception of disiapkan dosen untuk menciptakan
& Learning Innovation inovasi pembelajaran berdampak positif
Widjaja on Student terhadap student engagement dan
(2022) engagement and kepuasan mahasiswa. Metode atau

Student Satisfaction strategi pengajaran yang ideal selama
pembelajaran daring mendukung interaksi
antar mahasiswa dan dosen. Selanjutnya,
interaksi yang terjadi dapat meningkatkan
student engagement mahasiswa.

9. Tara, High School Students’ Kuantitatif ~ Motivasi memiliki pengaruh  yang
Susanti, Motivation and signifikan terhadap keterlibatan siswa

@2024 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi)

1464

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Hariono & Yoenanto, Upaya Meningkatkan Student Engagement pada Pembelajaran Daring

& Engagement in Online dalam pembelajaran daring. Selanjutnya,

Hidayati  Learning kebutuhan  kompetensi siswa dapat

(2022) terpenuhi  apabila  mereka memiliki
struktur kelas yang optimal dan keyakinan
mereka dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.

10. Novita, Students”  Learning Kualitatif ~ Terdapat berbagai faktor yang dapat
Abdullah, Engagement in an mempengaruhi student engagement, yaitu
Rosmala, Online Academic (1) motivasi, (2) hubungan siswa dan
Silvani, Listening and guru, (3) dukungan teman sebaya, dan (4)
& Speaking Class: minat belajar.

Hidayati  Insights from a State
(2022) University in
Indonesia

11. Hartati & Student Engagement Kuantitatif Faktor demografi berpengaruh terhadap
Batubara Online pada Masa tingkat keterlibatan mahasiswa dalam
(2023) Pembelajaran Daring: pembelajaran daring, termasuk angkatan,

Analisis Dimensi dan jenis kelamin, asal daerah, fasilitas
Faktor Demografi belajar, kelompok belajar, serta status
sosial ekonomi.

12. Djafar, Self-Efficacy and Kualitatif Beberapa faktor yang berkontribusi
Hasyim,  Engagement of terhadap keterlibatan siswa dalam
& Khan Islamic Religious pembelajaran daring meliputi antusiasme,
(2019) Education Students in tantangan, manfaat, emosi, partisipasi,

Online Learning: A dan kinerja.
Qualitative Approach

at Indonesian Higher

Education

13. Anggraen Pengaruh Teacher Kuantitatif Terdapat pengaruh signifikan yang
i. Support dan Parent bersamaan antara dukungan guru dan
Rajagukg  Support terhadap dukungan orang tua terhadap keterlibatan
uk, & Student Engagement siswa. Hasil penelitian secara terpisah
Savitri dalam Pembelajaran juga menunjukkan adanya pengaruh
(2022) Jarak Jauh dukungan guru terhadap keterlibatan

siswa serta pengaruh dukungan orang tua
terhadap keterlibatan siswa. Temuan ini
menunjukkan betapa pentingnya peran
dukungan dari guru dan orang tua dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
aktivitas pembelajaran.

14. Nugrahen Analysis of The Kuantitatif Penelitian ini menghasilkan rancangan

Students Engagement

pembelajaran berupa desain pembelajaran

Suryanin  in The Process of menggunakan flipped classroom untuk
grum, &  Learning meningkatkan keterlibatan siswa. Selain
Rudito Mathematics Using a itu, berdasarkan hasil kuesioner, dapat
(2022) Flipped-Classroom disimpulkan bahwa flipped classroom

Approach to
Trigonometry

memiliki ~ pengaruh  positif  dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Student engagement merupakan hal penting pada pembelajaran daring. Student
engagement adalah bentuk motivasi yang bisa dilihat atas sikap, emosi, serta kognitif
peserta didik dalam pembelajaran (Christenson et al., 2012). Selanjutnya, student
engagement dapat diartikan sebagai perilaku yang mencakup partisipasi juga waktu
yang dihabiskan atas peserta didik untuk tugas dan proses pembelajaran (Fredricks et
al., 2004). Ada berbagai faktor yang bisa meningkatkan student engagement pada
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pembelajaran daring, yakni internal dan eksternal. Faktor internal dapat terdiri dari
efikasi diri, growth mindset, kemandirian belajar, motivasi, minat belajar, antusiasme,
emosi, dan kinerja. Pada pembelajaran daring, peserta didik masih dapat memberikan
respon positif terkait kemampuan yang dimiliki untuk mempelajari materi akademik
yang diberikan. Peserta didik memiliki keyakinan bahwa dapat memahami materi
dengan membaca dan bertanya meskipun dilakukan secara daring (Djafar et al., 2019).

Menurut hasil penelitian Djafar et al. (2019), peserta didik yang memiliki efikasi
diri yang tinggi dalam proses pembelajaran bisa menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan. Sebaliknya, jika peserta didik mempunyai efikasi diri rendah, mereka
nantinya membutuhkan bantuan dari guru atau dosen untuk menyelesaikan tugas.
Selanjutnya, efikasi diri yang tinggi dapat memunculkan kemandirian peserta didik
guna belajar dan melaksanakan pembelajaran. Kemandirian tersebut merupakan hasil
dari proses penyesuaian dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring
(Narayanan et al., 2023). Lebih lanjut, ketika peserta didik mampu menyiapkan secara
mandiri  kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk pembelajaran maka
meningkatkan student engagement (Tresnowati & Sunarto, 2022). Peserta didik
dengan efikasi diri tinggi dapat memotivasi diri mereka guna lebih aktif saat membaca
juga memahami materi pembelajaran, baik yang disampaikan oleh guru atau dosen
maupun yang mereka akses dari internet (Pantu, 2021).

Selanjutnya, motivasi juga merupakan prediktor penting yang dapat
meningkatkan student engagement pada pembelajaran daring (Xiong et al., 2015).
Motivasi juga dapat terbentuk karena adanya minat belajar yang tinggi dan sesuai
(Novita et al., 2022). Peserta didik merasa termotivasi dan terlibat dengan proses
pembelajaran karena didorong oleh minat belajar dan ingin memahami lebih dalam
terkait materi yang akan disampaikan oleh pendidik. Minat belajar merupakan
terbentuknya pola pikir aktif peserta didik ketika belajar dan dapat mewujudkan
sugesti dalam belajar serta bersedia menghadapi tantangan pada proses pembelajaran
(Lee et al., 2019). Adanya motivasi yang tinggi dapat digunakan untuk memulai,
menyesuaikan, dan mempertahankan perilaku belajar peserta didik. Sementara itu,
peserta didik nantinya lebih menunjukkan partisipasinya di dalam kelas, misalnya
bertanya dan menjawab pertanyaan dari pendidik secara sukarela dan tidak terlambat
saat mengumpulkan tugas (Palmer, 2007). Menurut Ryan & Powelson (1991), jenis
kebutuhan yang dapat memunculkan motivasi diri peserta didik sebagian besar berasal
dari dalam diri, seperti kebutuhan akan kemandirian dan keterhubungan dalam proses
pembelajaran.

Growth mindset juga menjadi faktor internal yang penting untuk meningkatkan
student engagement pada pembelajaran daring. Pola pikir berkembang (growth
mindset) telah terbukti secara neurologis memiliki hubungan dengan motivasi intrinsik
yang mendorong keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran (Ng, 2018). Peserta didik
dengan growth mindset akan lebih bersungguh-sungguh ketika merespon pertanyaan
ujian pada konteks pembelajaran daring (Kizilcec & Goldfarb, 2019). Hal tersebut
menunjukkan kecenderungan bahwa peserta dengan growth mindset akan menjawab
soal dengan benar dibanding peserta didik yang tidak mempunyai growth mindset.
Selanjutnya, peserta didik yang mempunyai growth mindset akan memperlihatkan
komitmen guna belajar serta sikap yang mencerminkan keikutsertaan aktif selama
proses pembelajaran. Perilaku yang dilakukan peserta didik seperti, berpikir kritis guna
memahami materi, mengeksplorasi materi yang telah diberikan, dan mengatur cara
belajarnya (Cavanagh et al., 2018). Pembelajaran daring yang fleksibel dan membuat
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peserta didik belajar mandiri dengan minimnya pengawasan guru semakin
menekankan bahwa growth mindset merupakan hal penting untuk meningkatkan
student engagement.

Selain faktor internal, faktor eksternal juga dapat meningkatkan student
engagement pada pembelajaran daring. Faktor eksternal atara lain, dukungan sosial
dan faktor lingkungan. Interaksi akademik yang positif antara peserta didik dan guru
akan memberikan dukungan kepada peserta didik yang menghadapi kesulitan dalam
proses pembelajaran, sehingga mereka tetap termotivasi untuk belajar (Prajogo et al.,
2022). Ketika peserta didik tetap termotivasi, mereka akan terus terlibat dan berusaha
semaksimal mungkin dalam proses pembelajaran daring. Oleh karena itu, dukungan
sosial dianggap sangat penting. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang
dapat meningkatkan Kketerlibatan siswa. Jenis dukungan sosial yang dapat
meningkatkan keterlibatan ini meliputi dukungan dari orang tua, guru, dan teman
(Zariayufa et al., 2022). Adanya dukungan teman sebaya dapat berupa menjadi rekan
diskusi dan memberikan masukan atau kritikan terhadap tugas peserta didik lainnya
yang akan mengembangkan kepercayaan diri serta kompetensi (Wang & Eccles,
2012). Maka dapat dikatakan bahwa aktivitas berdiskusi dengan teman sebaya saat
pembelajaran daring dapat membuat peserta didik semakin berusaha untuk memahami
materi.

Selanjutnya, dukungan orang tua dan guru dapat membangun peserta didik
menjadi lebih fokus saat pendidik memaparkan materi, menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu, dan mentaati aturan-aturan yang diberikan selama pembelajaran daring.
Selain pada aspek perilaku, dukungan orang tua dan guru juga meningkatkan
keterlibatan emosional, peserta didik akan merasa bahagia dalam menjalani
pembelajaran, tertarik terhadap tugas-tugas, dan tidak bosan saat pembelajaran daring.
Selanjutnya, peserta didik juga akan terlibat dalam aspek kognitif. Peserta didik akan
berusaha untuk memahami materi dengan berdiskusi bersama teman dan belajar secara
mandiri. Lebih lanjut, dukungan orang tua juga dapat menentukan kesuksesan
akademik peserta didik (Wilks, 1986). Dukungan yang bersalah dari orang tua
diberikan dalam bentuk saran terkait dengan rencana masa depan, mengajarkan peserta
didik untuk mandiri dalam membuat keputusan, dan internalisasi pentingnya akademik
atau sekolah (Wilks, 1986; Wong, 2008; Rimkute et al., 2012). Tentu saja, hal ini
sangat krusial dalam pembelajaran daring, karena peserta didik cenderung lebih
banyak berinteraksi dengan orang tua dibandingkan dengan guru dan teman-teman
(Van Tryon & Bishop, 2009).

Meskipun demikian, peran guru juga penting. Hubungan yang baik antara
peserta didik dan pendidik dapat meningkatkan student engagement. Menurut Wilson
etal. (2010), terdapat dampak positif pada hubungan pendidik dan peserta didik, salah
satunya adalah memberikan motivasi kepada peserta didik untuk terus terlibat dalam
proses pembelajaran. Salah satu dukungan guru, yaitu terkait dengan informasi yang
dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran (Hombrados-Mendieta et al.,
2010). Pendidik yang memberikan kesan positif kepada peserta didik akan
menciptakan lingkungan belajar positif dan menunjukkan keterlibatan aktif serta
meningkatkan prestasi belajar (Furrer et al., 2014). Aspek otonomi pada perilaku guru
dapat membantu peserta didik untuk lebih mandiri dan terlibat dengan kegiatan
pembelajaran (Yu et al., 2016). Sedangkan, pada aspek involvement dalam perilaku
guru dapat membuat hubungan pendidik menjadi hangat dan perhatian kepada peserta
didik. Hal tersebut berdampak pada perilaku belajar peserta didik (Roorda et al., 2011).
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Maka dapat dikatakan bahwa orang dewasa di sekitar peserta didik mempunyai peran
krusial dalam proses pembelajaran, akademik, dan sekolah untuk meningkatkan
keterlibatan (Fernandez-Zabala et al., 2016).

Selain dukungan sosial, terdapat faktor lingkungan. Salah satunya adalah media
pembelajaran yang tepat juga tidak kalah penting. Pada pembelajaran daring dapat
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi (Filgod & Tangkin, 2022).
Media pembelajaran sinkron dan asinkron dapat diterapkan untuk meningkatkan
student engagement. Peserta didik merasa lebih nyaman apabila mengemukakan
pendapat pada pembelajaran daring sebab tidak ada tekanan yang berasal dari teman
sebaya (Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran sinkron membuat peserta didik
lebih berani mengemukakan pendapat, sedangkan pembelajaran asinkron membantu
peserta didik untuk tetap belajar di luar jadwal. Kombinasi yang dilakukan antara
pembelajaran sinkron dan asinkron membuat peserta didik terlibat secara aktif
(Yamagata, 2014). Media pembelajaran yang efektif untuk student engagement pada
pembelajaran daring dapat berbentuk video, grafik, dan tutorial interaktif yang
menarik serta mudah digunakan (Shahabadi & Uplane, 2015).

Selanjutnya, terdapat faktor-faktor yang berasal dari tempat belajar fasilitas
belajar. Fasilitas belajar yang baik dan diberikan oleh tempat belajar dapat
meningkatkan student engagement. Peserta didik sangat perlu memiliki fasilitas
belajar yang memadai, keterampilan teknologi untuk belajar, kemampuan mencari
sumber materi, serta akses terhadap materi untuk keperluan pembelajaran (Adnan &
Anwar, 2020). Selain itu, kelompok belajar yang diikuti oleh peserta didik dapat
membantu mereka untuk mendapatkan kinerja akademik yang tinggi dan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Contoh kelompok belajar yang dapat dilakukan adalah
pembelajaran dengan sistem kolaboratif dan interaksi dengan civitas akademik.
Peserta didik cenderung menunjukkan kemampuan berinteraksi dan bahkan menjalin
hubungan dekat dengan staf akademik serta teman sekelas, baik di dalam maupun di
luar kelas (Andrade, 2007). Hal ini nantinya akan meningkatkan student engagement
dengan adanya dukungan sosial. Faktor-faktor yang telah dipaparkan mampu
meningkatkan student engagement pada pembelajaran daring.

KESIMPULAN

Terdapat faktor-faktor yang dapat meningkatkan student engagement dalam
pembelajaran daring, yaitu faktor internal dan lingkungan. Faktor internal merujuk
pada elemen yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri, seperti efikasi diri,
motivasi, growth mindset, kemandirian, minat belajar, dan perceived social support.
Selanjutnya, terdapat faktor eksternal yang dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu
dukungan sosial dan faktor tempat belajar (sekolah dan universitas). Faktor dukungan
sosial terdiri dari dukungan orang tua, guru, dan teman sebaya. Sedangkan faktor
lingkungan terdiri dari media atau metode pembelajaran yang tepat serta fasilitas dan
kelompok belajar dari tempat belajar. Institusi pendidikan dapat membuat program
atau pelatihan guna meningkatkan student engagement pada pembelajaran daring
sesuai dengan faktor-faktor tersebut. Penelitian lebih lanjut dapat menggali lebih
dalam terkait faktor internal dan jenis dukungan sosial yang efektif dalam konteks
pembelajaran daring.
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